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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Indonesia”{adalah salah satu negara dengan tingkat kepadatan penduduk 

yang sangat tinggi, dengan jumlahvpenduduk yang mencapai 265 juta jiwa. 

Jumlah tersebut terdiri dari  133,17 juta jiwa laki-laki dan 131,88 juta 

jiwamperempuan.1 Hal itu juga dapat dibuktikan dengan padatnya jalan raya 

yang disebabkan oleh peningkatan volume kendaraan yang sangat 

pesatmsetiap tahunnya. 

      Meningkatnyamvolume kendaraan yang sangat pesat berdampak pada 

kemacetan dijalan raya terutama pada jam-jam sibuk dan menyebabkan 

semakin simpang siurnya lalu lintas dijalan raya. Hal ini tentunya 

disebabkanmkarena tidak berbandingnya jumlah kendaraan dan jumlah jalan 

yang pada akhirnya membuat para pengguna jalan raya akan semakin 

tidakmnyaman. 

      Ketidaknyamanan pengguna jalan raya akan mendatangkan dampak buruk 

yaitu semakin tingginya bebannpsikologis yang dapat menyebabkan stress 

berkepanjangan dan dapat menimbulkan kelalaian maupun kealpaan dalam 

                                                             
1 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/05/18/2018-jumlah-penduduk-indonesia-

mencapai-265-juta-jiwa (diakses pada 11 Februari 2019 pukul 15:42 WIB) 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/05/18/2018-jumlah-penduduk-indonesia-mencapai-265-juta-jiwa
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/05/18/2018-jumlah-penduduk-indonesia-mencapai-265-juta-jiwa


 
 

 
 

melaksanakan kewajibannya sebagai pengguna jalan raya yang tentu saja 

dapatnmerugikan dirinya serta orang lain. 

      Kelalaian ataupun kealpaan sendiri dapat dihindari dengan cara tetap 

memegangnteguh dan patuh pada peraturan hukum, hal ini didasari bahwa 

Indonesia adalah negara hukumndimana semua warga negaranya harus tunduk 

dan patuh pada aturan-aturan hukum positif. 

      Meskipun demikian, tetap saja angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia 

termasuk tinggi di ASEAN. Kepala Korps Lalu-lintas Kepolisian Indonesia 

Inspektur Jenderal Royke Lumowa mengatakan jumlahbkorban kecelakaan 

lalu lintas di Indonesia mencapai sekitar 28-30 ribu jiwa pertahun.2 

      Masalah lalunlintas merupakan salah satu masalah yang berskala nasional 

yang berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat. Termasuk 

tingginya tingkat kecelakaan lalu lintas di kota maupun kabupaten tiap 

provinsi, sedangkan upayamdari pemerintah yaitu melakukan pelebaran jalan, 

perbaikan pada jalan yang rusak, dan memberi penerangan lampu jalan. 

Tetapibpada kenyataannya, upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Polres dan 

Pemerintah untuk meminimalisir kecelakaan masih mendapatkan beberapa 

hambatan dikarenakan kurangnya kesadaranbdalam diri masyarakat, 

akibatnya tingkat kecelakaan lalu lintas masih terbilang cukup tinggi. 

                                                             
2 https://nasional.tempo.co/read/1033993/angka-kecelakaan-lalu-lintas-indonesia-termasuk-

tinggi-di-asean/full&view=ok (diakses pada 11 Februari 2019 pukul 16:19 WIB) 

https://nasional.tempo.co/read/1033993/angka-kecelakaan-lalu-lintas-indonesia-termasuk-tinggi-di-asean/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1033993/angka-kecelakaan-lalu-lintas-indonesia-termasuk-tinggi-di-asean/full&view=ok


 
 

 
 

      Contoh yang kerap terjadi di masyarakat yaitu masih banyak pengemudi 

kendaraan bermotor rodabdua maupun roda empat yang ugal-ugalan, atau 

masih dibawah umur. Hal tersebutlah yang seringkali mengakibatkan 

kecelakaan lalu lintas. 

      Faktor-faktormpenyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas antara lain 

adalah pengendara dalam keadaan mengantuk, faktor dari kondisi kendaraan 

itu sendiri, jalan yang belummmemenuhi syarat misalnya berlubang, dan 

faktor cuaca lingkungan3. 

      Kesalahanmpengemu  di baik kecerobohan atau kealpaan dalam 

mengemudikan kendaraannyammerupakan penyebab utama terjadinya 

kecelakaan lalu lintas di jalan raya. 

      Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 359 telah dijelaskan 

tentang masalah-masalah kealpaan, yaitu : 

Barang siapa yangnkarena kealpaannya mengakibatkan orang lain meninggal 

dunia dihukum penjara selama-lamanya lima tahun atau kurungan selama-

lamanya satu tahun. 

 

        Dalam UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

juga mengatur masalah kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban  

luka, baik lukamringan maupun luka berat, atau sampai meninggal dunia. 

Sebagaimana diatur dalam Pasal 310 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan yaitu : 

                                                             
3 https://www.gridoto.com/read/221030654/4-faktor-utama-penyebab-kecelakaan-di-jalan-

raya#!%2F (diakses pada 11 Februari 2019 pukul 23:21 WIB) 

https://www.gridoto.com/read/221030654/4-faktor-utama-penyebab-kecelakaan-di-jalan-raya#!%2F
https://www.gridoto.com/read/221030654/4-faktor-utama-penyebab-kecelakaan-di-jalan-raya#!%2F


 
 

 
 

(1) Setiap orangmyang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena 

kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan kerusakan 

Kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat 

(2), dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) bulan dan/atau 

denda paling banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). 

(2) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena 

kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka 

ringan dan kerusakan Kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud 

dalamnPasal 229 ayat (3), dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 

(satu) tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000,00 (dua juta 

rupiah). 

(3) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena 

kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka 

berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (4), dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 

 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 10.000.000,00.- (sepuluh 

juta rupiah) 

(4) Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 

mengakibatkanmorang lain meninggal dunia, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 

12.000.000,00.- (dua belas juta rupiah). 

      Berkaitanِdenganِjudulِyangِdipilihِolehِpenulisِyaituِ“Pertanggungjawab 

Pidana Pelaku  Pelanggaran Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Orang Lain 

Meninggal Dunia”, Penulis akan mengambil contoh 2 putusan yang berkaitan 

dengan judul tersebut untuk di analisis dengan metode perbandingan atau 

komparatif. Putusan yang diangkat oleh penulis adalah Putusan No. 

522/Pid.Sus/2018/PN Mre dan Putusan No.  399/PID.B/2014/PN BDG. 

 

 

 



 
 

 
 

1. Putusan No. 522/Pid.Sus/2018/PN.Mre 

Kronologis Kasus : 

Padaِ hariِ Jum’atِ tanggalِ 13ِ Aprilِ 2018ِ sekiraِ jamِ 21.00 wib terdakwa 

mengemudikanmmobil Toyota Avanza BG 1082 DJ berangkat dari 

Palembang dengan membawa empat orang penumpang yaitu saksi Nova 

Hendra, korban Armin Said, korban Sunarto dan sdr. Heruwono serta 

paket barang dengan tujuan Muara Enim dan Tanjung Enim, berjalan 

dengan kecepatan kurang lebih 60 sampai dengan 70 Km/jam, dan sekira 

jam 23.00 wib terdakwa istirahat makan, kemudian sekira jam 23.30 wib 

terdakwa melanjutkan perjalanan menuju Muara Enim. Kemudian pada 

hari Sabtu tanggal 14 April 2018 sekira jam 01.30 terdakwa berhenti 

sebentar di Indomaret Prabumulih untuk membeli minuman lalu terdakwa 

melanjutkan kembali perjalanan, kemudian sekira jam 02.00 wib terdakwa 

mampir di SPBU Rambang Dangku untuk mengisi minyak mobil dan 

terdakwa mencuci muka karena kondisi terdakwa mulai mengantuk. Lalu 

terdakwa melanjutkan kembali perjalanan, sampai tiba di Tempat 

Kejadian yaitu di Jalan  Umum Muara Enim Desa Tanjung Terang 

terdakwa mengantuk dan kehilangan kontrol atas kendaraan yang 

dikemudikannya sehingga kendaraan Toyota Avanza BG 1082 DJ yang 

dikemudikannya masuk ke lajur kanan lajur peruntukan kendaraan lain, 

kemudian dalam jarak lebih kurang 10 meter datanglah mobil Truck BG 

8692 AC yang dikemudikan saksi Ismail, karena cahaya lampu dari mobil 



 
 

 
 

yang dikemudikan saksi Ismail tersebut terdakwa sadar dan membantikan 

setirnya ke kiri untuk kembali ke jalur yang seharusnya. Namun ternyata 

kendaraan truck BG 6892 AC yang dikemudikan saksi Ismail  karena 

ingin menghindari tabrakan dengan kendaraan yang dikemudikan 

terdakwa justru membanting stirnya ke kanan masuk ke jalur Toyota 

Avanza yang dikemudikan oleh terdakwa sehingga sehingga mobil yang 

dikemudikan terdakwa menabrak sudut kiri bagian depan mobil truck BG 

8692 AC yang dikemudikan saksi Ismail sehingga terjadilah kecelakaan 

tersebut mengakibatkan penumpang yang berada di dalam mobil Toyota 

Avanza BG 1082 DJ yaitu korban Sunarto dan korban Armin Said 

meninggal dunia ditempat kejadian.  

Tuntutan Penuntut Umum : 

1. Menyatakan terdakwa WILIANSYAH BIN LUKMAN, bersalah 

melakukan tindakِpidanaِ “ِKarena Kelalaiannya menyebabkan orang 

meninggalِ duniaِ “, sebagaimana melanggar Pasal 310 ayat (4) UU 

No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

sebagaimana dalam dakwaan. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa WILIANSYAH BIN 

LUKMAN dengan pidana penjara selama : 10 bulan, dikurangi selama 



 
 

 
 

berada dalam tahanan sementara dan menetapkan supaya terdakwa 

tetap ditahan. 

3.  Denda sebesar Rp. 500.000 (lima ratus rubu rupiah), Subsidair : 1 

bulan  kurungan. 

4. Menyatakan barang bukti berupa : 

a. 1 (satu) unit mobil Toyota Avanza BG 1082 DJ, Dikembalikan 

kepada pemiliknya yaitu Arya Prasetyo Wibowo 

b. 1 (satu) unit mobil truck BG 8692 AC dan 1 (satu) lembar 

STNK asli Truck BG 8692 AC. Dikembalikan kepada 

pemiliknya yaitu Yangcik Hamid bin Kemas H. Abd. Hamid 

c. 1 (satu) lembar SIM B1 an. Kemas Ismail, Dikembalikan 

kepada terdakwa Kemas Ismail. 

5.  Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar 

Rp.2.000,-  (dua ribu rupiah). 

 Putusan Hakim : 

1. Menyatakan Terdakwa Wiliansyah Bin Lukman tersebut diatas, telah 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

"Karena Kelalaiannya Mengakibatkan Kecelakaan lalu Lintas dan 

menyebabkan Orang Lain Meninggal Dunia"; 



 
 

 
 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 8 (delapan) bulan dan denda sebesar Rp.500.000,00 

(lima ratus ribu rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak 

dibayar maka diganti pidana kurungan selama 1 (satu) Bulan;  

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa dikurangi seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Terdakwa untuk tetap ditahan; 

2. Putusan Nomor 399/PID.B/2014/PN BDG 

Kronologis Kasus : 

Pada hari Rabu tanggal 13 November 2013 sekira jam 23.00 wib 

Terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo bin Prawoto Wardoyo masuk ke 

room sambil karaoke sambil minum bersama korban Siti Sarifah, kurang 

lebih jam. 02.15 Wib keluar dari karaoke dengan tujuan untuk pulang 

terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo membawa kendaraan sepeda motor,  

selanjtutnya korban Siti Saripah meminta untuk diantar ke Jl. Dr. 

Setiabudhi Bandung terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo menyetujuinya 

mengantarkan korban Siti Sarifah dengan mengendarai jenis Sepeda 

Motor Honda CB-R No. Pol. D-6387-HS hanya membawa SIM-C. 

Terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo berboncengan dengan korban, 

dengan menggunkan kecepatan kurang lebih 60 s/d 70 Km PerJam dan 



 
 

 
 

masuk pada gigi perseneleng 4, setiba di Jl. Sukajadi Bandung Terdakwa 

menengok ke arah belakang untuk memastikan apakah teman-temannya 

ada yang ikut atau tidak dan ternyata teman temannya tidak ada, sepeda 

motor terdakwa kendarai menabrak kendaraan jenis Sedan Taksi No, Pol. 

D-1935-DG yang sedang diparkir di badan jalan Saksi Agus Wahyu 

Robiana sedang ngobrol dengan rekan kerjanya sebagai sopir Taksi 

Gemah Ripah yang bernama Iwan Somantri di dalam kendaraan Sedan 

Taksi No. Pol. D-1935-DG tiba-tiba kendaraan yang di tumpangi bersama 

dengan rekannya ada yang menabrak, kemudian keluar dari taksi dan 

langsung melihat ke belakang Posisi kendaraan Sepeda Motor Honda CB-

R No. Pol. D-6387-HS sudah tergeletak di tengah jalan dan disampingnya 

ada pengemudinya selanjutnya datang Kepolisian Laka lantas Polrestabes 

Bandung, pengemudi Sepeda Motor Honda CB-R No. Pol. D-6387-HS 

berikut yang dibonceng di bawa ke Rs. Hasan Sadikin Bandung dengan 

menggunakanmkendaraan Ambulance Dinas Kepolisian Unit Laka Lantas  

Polrestabes Bandung sewaktu terjadi kecelakaan lalu lintas, arus lalu lintas 

dalam keadaan sepi, permukaan jalan aspal kering, Pola jaian dua arah 

beriawanan dilengkapi dengan marka jalan terputus, penerangan jalan 

kurang, cuaca cerah, Terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo tidak sadarkan 

diri pada saat di bawa ke Rumah Sakit Hasan Sadikin. 

 



 
 

 
 

Tuntutan Penuntut Umum :  

1. Menyatakan Terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo bersalah melakukan tindak 

pidana "Kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan orang lain meninggal 

dunia" sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 310 ayat (4) 

Undang-undang Rl Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Laiu lintas dan Angkutan 

Jalan Jo Pasal 106 Undang-undang Rl Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Laiu 

lintas dan Angkutan Jalan; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo dengan 

pidana penjara selama 3 (tiga) bulan dengan masa percobaan selama 6 (enam) 

bulan;  

3. Dalam perkara ini terdapat barang bukti. 

•ِ Sepedaِmotor H. CBR No. Pol. D-6387-HS. Di kembalikan ke terdakwa 

Aldi Hermawan Wardoyo. 

•ِSedanِTaxsiِNo.ِPol.ِD-1935-DG. Di kembalikan ke saksi Iwan Sumantri. 

4. Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 5.000,- 

(lima ribu rupiah); 

Putusan Hakim : 

1. Menyatakan terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo telah terbukti secara sah dan 

meyakinkanِmenurutِhukumِbersalahِmelakukanِperbuatanِpidanaِ”ِKarenaِ



 
 

 
 

kelalaiannya mengemudikan kendaraan bermotor mengakibatkan orang lain 

meninggalِduniaِ”ِ 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Aldi Hermawan Wardoyo oleh karena 

itu dengan pidana penjara selama 3 (tiga) Bulan ; 

3. Menetapkan pidana tersebut tidak perlu dijalankan oleh terdakwa kecuali jika 

ada Putusan Hakim oleh karena Terdakwa telah melakukan tindak pidana 

sebelum lewat masa percobaan selama 6 (enam) bulan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, untuk lebih memfokuskan 

penelitian ini, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pada kasus 

pelanggaran lalu lintas yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia 

pada Putusan No. 522/Pid.Sus/2018/PN Mre dan Putusan No.  

399/PID.B/2014/PN BDG ? 

2.  Bagaimanakah Pertanggungjawab Pidana Pelaku  Pelanggaran Lalu 

Lintas Yang Mengakibatkan Orang Lain Meninggal Dunia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan No. 

522/Pid.Sus/2018/PN Mre dan Putusan No. 399/PID.B/2014/PN BDG 

terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas yang mengakibatkan orang lain 

meninggal dunia. 



 
 

 
 

2. Untuk mengetahui Pertanggungjawab Pidana Pelaku  Pelanggaran Lalu 

Lintas Yang Mengakibatkan Orang Lain Meninggal Dunia sesuai dengan 

pasal 310 ayat 4 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan sebagai sumbangan’pemikiran untuk mengembangkan 

wawasan dan ilmumpengetahuan dalam pengembangan ilmu hukum 

dibidang pidana, khususnya dibidang peradilan pidana dalam tindak 

pidana lalu lintas. Kemudian hasilnpenelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikanmgambaran atau sumbangsi pikiran terhadap 

masyarakat dalam berkendara untuk menanamkan kesadaran berlalu 

lintas. 

b. Dapat dijadikan referensi tambahan bagi para akademisi dan semua 

kalangan yang berminatmdalam penelitianmpenanganan kasus 

kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan. 

c. Dapat membantu dan memberi masukan kepada semua pihak yang 

membutuhkan pengetahuan terkait masalah yang penulis teliti serta 

dapat dipakaimsebagaimsarana yang efektif dan memadai dalam upaya 



 
 

 
 

penyelesaian perkara pidana kealpaan yang mengakibatkan matinya 

orang lain. 

E. Ruang Lingkup 

     Ruang lingkup pembahasan ini dibatasi pada implementasi 

pertangguungjawabanmpidana terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertanggungjawaban pidana terhadap 

pelaku pelanggar lalu lintas. 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Pertanggungjawaban Pidana 

      Pertanggungjawabanmpidana mengandung makna bahwa setiap orang 

yang melakukan tindak pidana atau melawan hukum, sebagaimana 

dirumuskan dalam undang-undang, maka orang tersebut patut 

mempertanggungjawabkanmmperbuatan sesuai dengan kesalahannya. 

Dengan kata lain orang yang melakukan perbuatan pidana akan 

mempertanggungjawabkan perbuatan tersebut dengan pidana apabila ia 

mempunyai kesalahan, seseorang mempunyai kesalahan apabila pada 

waktu melakukan perbuatan dilihat dari segi masyarakat 

menunjukannpandangan normatif mengenai kesalahan yang telah 

dilakukan orang tersebut. 

2. Teori Pertimbangan Hakim 

      Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang 



 
 

 
 

mengandung keadilan (exmaequo et bono) dan mengandung kepastian 

hukum, di samping itu juga mengandung manfaat bagi para pihak yang 

bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus disikapi dengan 

teliti, baik, dan cermat. Apabila”pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan 

cermat, maka putusan hakim yang berasal dari pertimbangan hakim 

tersebut akan dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi/Mahkamah 

Agung.Hakim dalam pemeriksaan suatu perkara juga memerlukan adanya 

pembuktian, dimana hasil dari pembuktian itu kanmdigunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memutus perkara. Pembuktian merupakan 

tahap yang paling penting dalam pemeriksaan di persidangan. 

Pembuktianmmbertujuan untuk memperoleh kepastian bahwa suatu 

peristiwa/fakta yang diajukan itu benar-benar terjadi, guna mendapatkan 

putusan hakim yang benar dan adil. 

G. Metode Penelitian 

     Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah metode penelitian komparatif. Penelitian komparatif menurut Sugiyono 

(2014:54) adalahnpenelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau 

lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda.4 

Adapun penerapan penelitian komparatif pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui perbandingan 2 putusan pada kasus pelanggaran lalu lintas yang 

mengakibatkan orang lain meninggal dunia. 

                                                             
4  Sugiyono, Metode Penelitian Komparatif, 2014, hlm 54. 



 
 

 
 

 

 

1. Pendekatan Masalah 

     Pendekatan masalah yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

pendekatan kasus (casenapproach) dan pendekatan perundang-undangan 

(statutemapproach). Pendekatan kasus adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan cara melakukan telah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan 

isu yang dihadapi yang telahmmenjadi putusan pengadilan yang telah 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap. 5 

     Sedangkan pendekatan perundang-undanganmadalah pendekatan yang 

dilakukan dengan menelaah semua undang-undang yang diregulasi yang 

bersangkutanmdengan isu hukum yang ditangani. 

2. Jenis dan Sumber Data 

     Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini berupa data 

primer dan sekunder yang terdiri dari: 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 

melalui wawancara, observasinmaupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.6 

                                                             
5  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, 

hlm. 24. 
6  Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, cetakan ke-2, Jakarta: Sinar Grafika, 2010, hlm. 

106. 



 
 

 
 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yangnberhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitianmdalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan 

peraturan perundang-undangan. Data sekunder dapat dibagi menjadi: 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan-bahan hukum yang mengikat terdiri dari peraturan 

perundangan-undangan yangnterkait dengan objek penelitian.  

Seperti : Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab 

Undang-UndangmHukum Acara Pidana (KUHAP), Undang-

Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekundermadalah buku-buku dan tulisan-tulisan 

ilmiahnhukum yang terkait dengan objek penelitian.10 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukumntersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai 

bahan hukum primer atau bahan hukum sekunder yang berasal 

darinkampus,mensiklopedia, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Penelitian Lapangan 

Data lapangan yang dilakukan denan cara observasi atau pengamatan 

terhadapmobjek penelitian untuk mengumpulkan data dari 

putusannpengadilan. 



 
 

 
 

 

 

b. Metode Penelitian Kepustakaan 

Data Kepustakaan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang 

bersumbermdari peraturan perundang-undangan, buku-buku, dokumen 

resmi, publikasi dan hasil penelitian. 

4. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahanmdata dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Identifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan 

dengan pembahasan yang akan dilakukan penulis dengan menelaah 

peraturanmperundang-undangan  yang berkaitan dengan masalah. 

b) Penyusunan data, yaitu menyusun data menurut sistematika yang telah 

ditetapkan dalam penelitianmsehingga memudahkan penulis dalam 

menginterprestasikan data. 

c) Perbandingan data, yaitu menganalisis persamaan dan perbedaan 

dalam putusan yangndiangkat penulis sehingga dapat menelaah 

putusaan mana yang sudah baik dan sesuai dengan undang-undang dan 

putusan yang kurang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

5. Analisis Data 

     Data yang diperoleh dan dikumpulkan baik dalam data primer maupun 

data sekunder dianalisis secaramkualitatif. Analisis kualitatif adalah 



 
 

 
 

analisis data untuknmengungkapkan dan mengambil kebenaran yang 

diperoleh dari kepustakaan dan penelitian lapangan, yaitu dengan 

menggabungkan antara peraturan-peraturan, yurisprudensi, buku-buku 

ilmiah yang berhubungan dengan topikmyang penulis teliti dalam bentuk 

kalimat yang teratur, logis dan efektif sehingga memudahkan interpretasi 

data dan pemahaman hasil analisis.7 Kemudian juga dianalisis 

secaramkomparatif yang membandingkan keadaan satu variabelnatau 

lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang 

berbeda. Penerapan penelitian komparatifmpada penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui perbandingan dua putusan pengadilan pada kasus 

pelanggaran lalu lintas yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7 AbdulnKadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Cipta Aditya Bakti, 

2004, hlm. 127 
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